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ABSTRACT

Consument safisfied once gone to win manufacture on side profit course. Once work
manifacture as quality level or product quality. When quality product this goods.
may afterwards layal consument side in produci and as payment to product.
Sometime ansurace automatic survival imperishableness manufactured thought not
manufacturing all to have quality control deparment but they conscious capable and
to compete quality control product deparment on construction less looses payment
and productifity level Manufactured which to exist deparment or quality control
deparment 80 % quantity and only which just 20 % have not deparment quantity.
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LATAR BELAKANG

Kepuasan konsumen merupakan salah satu sasaran yang ingin dicapai oleh
suatu perusahaan, disamping tujuannya untuk memperoleh laba. Salah satu usaha
perusahaan adalah dengan meningkatkan mutu atau kualitas produknya. Jika mutu
produk yang dihasiikan itu baik, diharapkan nantinya konsumen loyal terhadap
produk tersebut dan akan selalu membeli produk itu. Keadaan tersebut otomatis dapat
menjamin kelanggengan hidup perusahaan.Pertanyaan mengenai “apakah produk atau
jasa tersebut memenuhi atau bahkan melebihi harapan pelanggan™ merupakan aspek
yang penting dalam kualitas. Konsep kualitas itu sendiri sering dianggap sebagai
ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa dan yang terdiri dari kualitas desain
dan kualitas kesesuaian. Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk,
sedangkan kualitas kesesuaian adalah suatu ukuran seberapa jauh suatu produk

memenuhi persyaratan atau spesifikasi kualitas vang telah ditetapkan.
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Pengendalian mutu atau kualitas didefinisikan sebagai cara yang kita gunakan
untuk menentukan dan mencapain standar mutu / kualitas. Dengan kata lain,
pengendalian mutu / kualitas adalah merencanakan cara yang paling ekonomis untuk
membuat sebuah barang yang akan bermanfaat dan memuaskan tuntutan konsumen
secara maksimal. Definisi klasik pengendalian mutu / kualitas menurut Deming
(1950) : “penerapan prinsip dan teknik statistik pada setiap tahap produksi yang
diarahkan untuk menuju pembuatan sebuah produk dengan cara yang paling

ekonomis sehingga mencapai manfaat semaksimal mungkin dan memiliki pasar.”

Statistical Process Control (SPC)

Statistical Process Control (SPC) merupakan metode analisis penyimpangan
terhadap proses produksi, diukur sewaktu proses tersebut sedang berlangsung
(Tunggal, 1998). Alat-alat pengendali proses statistik merupakan kebutuhan mutlak
untuk memahami dan mengembangkan proses. Alat-alat ini membantu tim untuk
berkomunikasi, terbagi dan mendokumentasikan ide-ide, memahami variasi, dan

mengukur akibat dari perubahan-perubahan proses.

Tujuh bagian dari SPC dikenal dengan nama seven fools atau tujuh alat bantu

pengendali mutu. Ketujuh alat bantu tersebut adalah :

- Lembar pemeriksaan (check sheet).

- Stratifikasi.

- Diagram pareto.

- Histogram.

- Diagram pencar (scatter diagram).

- Diagram sebab akibat (cause effect diagram).
- Peta kendali (control chart).

Lembar Periksa (Check Sheet)
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Adalah lembar yang berisi catatan data tentang kegiatan atau kejadian suatu
jangka waktu tertentu (harian, mingguan, bulanan). Jangka waktu pengisian lembar
periksa biasanya harian. Pengendalian kualitas selalu didasari pada data dan teknik-
teknik pengolahan data. Oleh karena itu lembar periksa digunakan dalam

pengendalian kualitas

Stratifikasi

Adalah usaha pengelompokkan dari svatu data, seperti kerusakan, data kesalahan,
dan lain-lainnya kedalam kelompok data yang mempunyai tingkat karakteristik yang
sama atau merupakan unsur tunggal daripada masalah. Stratifikasi digunakan untuk
memeriksa penyebab yang diperkirakan mempengaruhi kualitas dari hasil yang

mempunyal karakteristik yang sama. Teknik

Diagram Pareto

Diagram pareto memiliki peranan penting dalam proses perbaikan kuaiitas,
Pareto berasal dari nama ahli ekonomi [talia yaitu Aifredo Pareto yang menggunakan
diagram ini pertama kali untuk wilayah pengendalian kualitas dari distribusi
kemakmuran. Prinsip dasar pareto adalah aturan 80 : 20 yaitu 80 % dari masalah
(ketidaksesuaiam) disebabkan oleh penyebab sebesar 20 %. Diagram pareto
membantu pthak manajemen mengidentifikasi area kritis (area yang paling banyak

mengakibatkan masalah) yang membutuhkan perhatian lebih dengan cepat.

Histogram

Adalah suatu grafik dari data dengan dengan membagi karakteristik data ke
dalam kelas-kelas atau bagian. Dalam sebuah histogram frekuensi, nilai sumbu
vertikal (x) menggambarkan jumlah dari observasi (y) menggambarkan masing-
masing kelas atau bagian,

Diagram Pencar (Scatter Diagram)
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Kegunaan dari diagram pencar adalah untuk melihat ada tidaknya hubungan

dar1 suatu penyebab / faktor terhadap penyebab / faktor yang lain atau terhadap akibat
/ karakteristik mutu.

Diagram Sebab Akibat (Cause Effect Diagram)

Diagram sebab akibat atau cause effect diagram dikembangkan oleh Kaoru
[shikawa, Ph.D. pada tahun 1943 dan sering disebut dengan diagram diagram
Ishikawa. Karena penampakan dari diagram ini maka sering disebut juga diagram
tulang ikan. Diagram ini pada dasarnya digunakan untuk mengidentifikasi masalah
dan menunjukan kumpulan dari kelompok sebab akibat yang disebut sebagai faktor

serta akibat yang ditimbulkannya yang disebut sebagai karakteristik mutu.

Peta kendali (Control Chart)

Memberikan gambaran mengenai stabilitas dalam suatu proses dan
merupakan alat pengendalian kualitas pada proses produksi dan memberikan petunjuk
apabila kualitas proses tersebut menyimpang dari batas pengendalian (batas kontrol
atas dan batas kontrol bawah) yang tela ditetapkan. Analisis statistik dilakukan atas
dasar matematik untuk mencapai pengendalian. Sasaran akhir dari suatu proses
produksi adalah membuat barang yang sesuai dengan spesifikasi. Bilamana diketahui
bahwa proses produksi adalah incontrol, maka peran dari manajemen adalah
mendapatkan hasil semaksimal mungkin dari proses dengan menjalankan ketrampilan

yang ditugaskan dengan baik dan secara seragam.

METODE PENELITIAN
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini data primer, cara pengumpulan
data adalah dengan menggunakan metode penyebaran / kuesioner tentang

pengendalian kualitas. Dengan menggunakan pendapat Gay, yaitu dengan metode
deskriptif korelasi, yaitu minimal 30 subyek.
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Yang menjadi populasi adalah industri manufaktur di kota Semarang dan
sekitarnya. Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan reabilitas. Pengolahan
akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Perbaikan akan dilakukan
dengan menggunakan metode seven fools untuk mencari penyebab cacat produk serta
tindakan pencegahan. Langkah-langkah dalam pembuatan seven tools adalah sebagai

berikut :

l. Menganalisis data produk cacat yang ada dengan menggunakan :
- Check sheet.
- Stratifikasi.

2. Menemukan persoalan yang ada dengan menggunakan :

- Diagram pareto.

- Histogram.

- Diagram pencar (scatter diagram).
- Peta kendali (control chart).

3. Menemukan sebab-sebab persoalan dengan menggunakan :

- Diagram sebab akibat (cause effect diagram).

(dentifikasi Perusahaan
Data yang diperoleh dari hasil kuesioner ditampilkan secﬁra diskriptif dalam
bentuk diagram pie sebagai berikut :

- Dari sejumlah perusahaan yang dijadikan responden sebagian besar adalah industri
furniture sebesar 40 % industri furniture yang merupakan salah satu sektor industri
utama di Jawa Tengah, industri tekstil / garmen 16,67 %, pengolahan logam sebesar
10 %, industri maknanan / minuman sebesar 10 %, industri rokok 6,67 %,
kemudian sisanya industri alat-alat rumah tangga, elektronik, otomotif, kemasan,

pakan ternak.

- Untuk wilayah pemasaran sejumlah perusahaan sudah mampu memasarkan produk

mereka secara nasional yaitu sebesar 25 %. Kemudian peusahaan yang wilayah
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pemasarannya hanya mencakup kota semarang dan sekitarnya sebesar 10 %.
perusahaan yang wilayah pemasarannya mencakup daerah jawa tengah sebesar 15
%. Kemudian sebanyak 50 % perusahaan telah berhasil menembus pasar manca
Negara. Dengan melihat data diatas sebenarnya kemampuan perusahaan lokal
cukup menggembirakan baik penguasaan pasar dalam negeri tetapi juga dalam
penetrasi pasar di luar untuk bersaing dengan perusahaan asing.

- Untuk jumlah tenaga kerja perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 1 — 50 orang
sebesar 10 %, kemudian perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 51 — 100 orang
sebesar 20 %, perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 100 — 300 orang sebesar 50
%, kemudian perusahaan dengan jumlah tenaga kerja >300 orang sebesar 10 %.

- Hampir separuh atau 50 % perusahaan telah melakukan mekanisasi dalam proses
produksi mereka (penggunaan mesin-mesin produksi dan teknologi mekanik).
Bahkan sebanvak 10 % perusahaan telah melakukan otomatisasi dalam proses
produksinya. 30 % perusahaan menggunakan proses produksi secara manual dan
mckanis. sedangkan yang menggunakan proses produksi secara manual sebenyak
10 % perusahaan. Hal i1 menunjukan bahwa penggunaan teknologi produksi
sebagian besar telah dikuasai. Sehingga untuk mendukung keberhasilannya maka
.sangat diperlukan tenaga kerja yang tidak hanya terampil juga memiliki keahlian
yang khusus.

- Dari sejumlah perusahaan yang dijadikan responden yang paling dominan industri
berbahan baku kayu sebesar 40 %, kemudian industri berbahan baku benang / kapas
sebesar 16,67 %, industri berbahan baku logam sebesar 10 %, dan industn

maknanan / minuman sebesar 10 %, kemudian industri berbahan baku tembakau
sebanyak 6,67 %. |

Identinfikasi Pengendalian Kualitas bagi Perusahaan

Dari hasil pertanyaan di kuesioner yang diisi oleh responden mengenai
peranan pengendalian kuialitas pada industri manufaktur akan ditampilkan dibawah
ini. Dengan informasi ini diketahui bagaimana peranan perusahaan menempatkan

pengendalian kualitas di dalam aktifitas produksi dan operasi mereka.
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%. Kemudian sebanyak 50 % perusahaan telah berhasil menembus pasar manca
Negara. Dengan melihat data diatas sebenarnya kemampuan perusahaan lokal
cukup menggembirakan baik penguasaan pasar dalam negeri tetapi juga dalam
penetrasi pasar di luar untuk bersaing dengan perusahaan asing.

- Untuk jumlah tenaga kerja perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 1 — 50 orang
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sebesar 20 %, perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 100 — 300 orang sebesar 50
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produksi mereka (penggunaan mesin-mesin produksi dan teknologi mekanik).
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mekanis, sedangkan yang menggunakan proses produksi secara manual sebenyak
10 % perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan teknologi produksi
sebagian besar telah dikuasai. Sehingga untuk mendukung keberhasilannya maka
-sangat diperlukan tenaga kerja yang tidak hanya terampil juga memiliki keahlian
yang khusus.

- Dari sejumlah perusahaan yang dijadikan responden yang paling dominan industri
berbahan baku kayu sebesar 40 %, kemudian industri berbahan baku benang / kapas
sebesar 16,67 %, industri berbahan baku logam sebesar 10 %, dan industri
maknanan / minuman sebesar 10 %, kemudian industri berbahan baku tembakau
sebanyak 6,67 %. |

identinfikasi Pengendalian Knalitas bagi Perusahaan

Dari hasil pertanyaan di kuesioner yang diisi oleh responden mengenai
peranan pengendalian kuialitas pada industri manufaktur akan ditampilkan dibawah
ini. Dengan informasi ini diketahui bagaimana peranan perusahaan menempatkan

pengendalian kualitas di dalam aktifitas produksi dan operasi mereka.



146 Dinamika Teknik Juli

- Apakah perusahaan Bapak / Ibu telah memiliki departemen / bagian Qualitly

Control :

DEPARTEMEN / BAGIAN QUALITY
CONTROL

TIDAK
20%

ADA
80%

- Cacat produk apa yang sering terjadi :

CACAT YANG SERING TERJADI

KEMASAN
UKURAN{ 0% TAMPILAN
10% : PRODUK

40%

- Pada departemen / bagian apa cacat produk sering terjadi :

DEPARTEMEN PENYEBAB CACAT

PEMBAHA
PACKING NAN

10% 20%

MESIN
20%%¢

- Penyebab utama dari produk cacat :
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PENYEBAB CACAT

LINGKUNG
MESIN AN KERJA
20% 0%

NAGA

B KERJA
20% 60%

- Apabila ada produk cacat ditemukan, alternatif pemecahan yang dilakukan :

ALTERNATIF PERBAIKAN

DIJUAL
KONSUME
DIBUANG N
10% 0%

DI PROSES
ULANG
30%

EIDIPERBAIK
|
60%

KESIMPULAN

Dari hasil survey dan pembagian kuesioner terhadap responden yaitu industri
manufaktur di kota Semarang dan sekitarnya maka secara umum dapat disimpulkan
bahwa pengendalian kualitas sudah menjadi bagian penting dari keseluruhan aktifitas
perusahaan. Tlal ini dilihat dari jawaban s;urvey bahwa 80 % industri manufaktur
sudah mempunyai departemen / bagian quality control sendiri. Walaupun belum
semua perusahaan mempunyal departemen pengendalian kualitas tapi mereka sadar
bahwa kemampuan dan daya saing mereka tergantung kepada keberhasilan
pengendalian kualitas  dalam  rangka mengurangi  biaya pemborosan dan
meningkatkan produktifitas.

Dari hasil kuesioer dapat disimpulkan beberapa data vaitu :
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Dari sejumlah perusahaan yang dijadikan responden sebagian besar adalah
industri furniture sebesar 40 % industri furniture yang merupakan salah satu
sektor industri utama di Jawa Tengah kemudian industri tekstil / garmen 16,67
%.

Perusahaan yang telah ada departemen / bagian quality control tersendiri
sebanyak 80 %, sedangkan yang belum mempunyai sebesar 20 %.

Penyebab utama produk cacat adalah tenaga kerja sebesar 60 %, bahan baku
sebesar 20 %, mesin 20 %, dan lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh
terhadap produk cacat.

Sedangkan untuk alternatif perbaikan 60 % diperbaiki lagi, 30 % dip roses
ulang, sedangkan 10 % dibuang dan tidak ada produk cacat yang di jual
kepada konsumen hal ini menunjukan bahwa kesadaran perusahaan terhadap

kualitas dan kepuasan konsumen sudah bagus.
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